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insulin secretion, insulin action, or both. DM can be classified into
several types, namely, type 1 DM, type 2 DM, existing type DM. Type
2 DM is one of the most common types, which is more than 90-
95%.The purpose of this study was to formulate instant granules of
Telang Flower extract (Clitoriaternatea L) and determine antioxidant
activity and antidiabetic activity.This research is a laboratory
experiment involving instant granule formulations that are tested for
physical characteristics, then tested for antioxidant activity using
DPPH and Pretest-Postest Control Group Design antidiabetic
activity test on White Rats.The results of observations of instant
granule characteristics testing which include organoleptical tests,
flow speed, angle of repose, moisture content, dissolving time and pH
meet the granule requirements. The results of the antioxidant activity
test ICsg value F1 155.39, F2 115.73, F4 143.93 and F5 148.25
where the four formulas show moderate antioxidant characteristics,
while the ICsonlai F5 262.86 is included in the weak antioxidant
category. The measurement of blood glucose levels before alloxan
induction (pree) and after alloxan induction (mid) increased where in
FI 267.33 mg/dL, F2 248.00, mg/dL F3 217.66 mg/dL F4 263.33
mg/dL and F5 247.33 mg/dL, while in healthy control (without
treatment) no increase occurred 97.66 mg/dL, while the decrease in
glucose levels after alloxan induction (mid) and after being given
instant granule preparations (post) on the 11th day decreased where
for F1 132.67 mg/dL, F2 147.00, mg/dL F3119.33 mg/dL F4 132.67
mg/dL and F5 114.00 mg/dL.So, it can be concluded that the instant
granule preparation formulation of Telang Flower extract
(Clitoriaternatea L) with a dose of 450 mg/KgBB with a
concentration of PVP 3.5% as a binder meets the requirements of
instant granule characteristics, also has moderate antioxidant
activity and has the lowest blood glucose lowering effect compared to
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other formulas.

Diabetes mellitus (DM) adalah kelompok penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia, yang disebabkan oleh kelainan dalam
sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya. DM dapat dibagi menjadi
beberapa tipe, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, dan tipe lainnya. DM tipe
2 merupakan jenis yang paling umum, dengan prevalensi lebih dari
90-95%. Tujuan dari penelitian ini untuk memformulasi granul instan
ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L) serta mengetahui aktivitas
antioksidan dan aktivitas antidiabetes. Penelitian ini merupakan
experimen laboratorium yang melibatan formulasi granul instan yang
diuji karakter fisiknya, selanjutnya diuji aktivitas antioksidan
menggunakan DPPH dan uji aktivitas antidiabetes Pretest-Postest
Control Group Design pada Tikus Putih. Hasil pengamatan pengujian
karakteristik granul instan yang meliputi uji organoleptis, kecepatan
alir, sudut diam, kadar air, waktu larut dan pH memenuhi syarat
granul. Hasil uji aktivitas antioksidan nilai ICso F1 155.39, F2 115,73,
F4 143,93 dan F5 148,25 dimana keempat formula ini menunjukan
karakteristik antioksidan sedang dan nilai ICso F5 262,86 menujukan
antioksidan lemah. Pengukuran kadar glukosa darah sebelum
diinduksi aloksan (pree) dan stelah diinduksi aloksan (mid) terjadi
peningkatan dimana pada FI 267,33 mg/dL, F2 248,00, mg/dL F3
217,66 mg/dL F4 263,33 mg/dL dan F5 247,33 mg/dL, sedangakan
pada kontrol sehat (tanpa perlakuan) tidak terjadi peningktan 97,66
mg/dL, sementara penurunan kadar glukosa setelah diinduksi aloksan
(mid) dan setelah diberikan sediaan granul instan (post) pada hari ke-
11 mengalami penurunan dimana untuk F1 132,67 mg/dL, F2 147,00,
mg/dL F3 119,33 mg/dL F4 132,67 mg/dL dan F5 114,00 mg/dL.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Formulasi sediaan granul instan
ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L) dengan dosis 450
mg/KgBB dengan konsentrasi PVP 3,5% sebagai bahan pengikat
memenuhi syarat karakterisitk granul instan juga memiliki aktivitas
antioksidan yang sedang dan memiliki efek penurunan glukosa darah
yang paling rendah dibandingkan formula lainnya

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus

(DM) merupakan
kumpulan gangguan metabolik yang ditandai

tingkat seluler, resistensi insulin pada jaringan
otot disebabkan oleh terganggunya translokasi
transporter GLUT4 ke membran plasma,

oleh hiperglikemia akibat abnormalitas pada
sekresi insulin, efektivitas kerja insulin, atau
kombinasi keduanya. Berdasarkan
klasifikasinya, DM terdiri atas beberapa tipe,
antara lain tipe 1, tipe 2, dan tipe lainnya. Di
antara  jenis-jenis tersebut, DM tipe 2
merupakan bentuk yang paling prevalen,
mencakup lebih dari 90-95% dari seluruh kasus
diabetes (1). Diabetes mellitus tipe 2 disebabkan
oleh adanya resistensi insulin yang terjadi pada
otot rangka, hati (hepar), dan jaringan adiposa.
Otot rangka merupakan organ utama yang
berperan dalam pemecahan glukosa pada
penderita diabetes mellitus. Namun, apabila
terjadi resistensi insulin pada jaringan ini,
kemampuan otot rangka dalam memetabolisme
glukosa akan menurun. Kondisi hiperglikemia
dalam DM tipe 2 juga dapat dipicu oleh stres
oksidatif yang terjadi di dalam tubuh, yang
selanjutnya  berdampak pada  penurunan
aktivitas maupun sekresi insulin (2). Pada

sehingga menghambat masuknya glukosa ke
dalam sel. Selain itu, penurunan kapasitas
penyimpanan glikogen, berkurangnya proses
oksidasi glukosa, serta disfungsi mitokondria
turut berkontribusi terhadap terjadinya resistensi
insulin tersebut (3).

Radikal bebas yang terbentuk dalam
tubuh dapat merusak sel dan jaringan, sehingga
menimbulkan rangsangan terhadap kerusakan
organ. Kerusakan ini berpotensi menjadi faktor
pemicu berkembangnya berbagai penyakit
kronis  (4). Meskipun tubuh  memiliki
mekanisme pertahanan alami untuk menetralkan
radikal bebas dalam jumlah yang terbatas,
akumulasi radikal bebas yang berlebihan dapat
meningkatkan proses patogenesis berbagai
penyakit. Senyawa antioksidan berperan penting
dalam menanggulangi efek merugikan dari
radikal bebas tersebut (5). Sebagai upaya
perlindungan terhadap paparan radikal bebas,
tubuh menghasilkan senyawa penangkal yang
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dikenal sebagai antioksidan.  Antioksidan
merupakan molekul dalam jumlah relatif kecil
dibandingkan dengan substrat target, namun
mampu menghambat atau mencegah terjadinya
reaksi yang melibatkan radikal bebas.
Mengingat kapasitas endogen tubuh terbatas,
asupan antioksidan dari sumber eksternal
menjadi penting untuk menjaga keseimbangan
redoks dan mencegah kerusakan oksidatif (6).
Bunga telang (Clitoria ternatea) diketahui
mengandung pigmen antosianin dan senyawa
flavonoid yang memiliki berbagai manfaat di
bidang  kesehatan, antara lain sebagai
antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi.
Berdasarkan laporan Budiasih, Bunga ini juga
memiliki berbagai senyawa bioaktif, antara lain

tanin,  flobatanin,  karbohidrat,  saponin,
triterpenoid, polifenol, flavanol glikosida,
protein, alkaloid, antrakuinon, antosianin,

stigmasit 4-ena-3,6-dion, minyak atsiri, dan
senyawa steroid. Dengan komposisi tersebut,
bunga telang memiliki potensi farmakologis
yang luas, termasuk aktivitas sebagai
antioksidan, antibakteri, antiparasit, antisida,
antidiabetes, dan antikanker (7).

Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk menguji aktivitas antioksidan serta efek
antidiabetes dari  ekstrak bunga telang.
Penelitian yang dilakukan oleh Andriani dan
Murtisiwi (2020) menunjukkan bahwa ekstrak
bunga telang memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat, dengan nilai ICso sebesar
41,36 pg/mL, yang menjadikannya potensial
sebagai agen antioksidan (8). M. Nur Fadel
(2023) melaporkan Ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria  ternatea L.) terbukti memiliki
pengaruh dalam penurunan kadar glukosa darah.
Dosis yang paling efektif ditemukan pada dosis
IIT (500 mg/KgBB), yang menunjukkan
penurunan kadar glukosa rata-rata sebesar 90
mg/dL, mendekati hasil yang diperoleh pada
kelompok kontrol positif (9). Penelitian Farid
Fani Temarwut (2023) juga melaporkan bahwa
hasil ekstrak etanol dari C.Ternatea. dengan
dosis Ekstrak 150 mg/kg, Ekstrak 300 mg/kg,
dan Ekstrak 450 mg/kg. Ekstrak etanol bunga C.
Ternatea yang paling efektif dengan dosis 450
mg/kg karena dapat melindungi fungsi dan
histologi pankreas dalam tikus yang diinkubasi
aloksan karena kadar glukosa dan albumin
menurun, dan jaringan pankreas membaik
dibandingkan dengan kelompok plasebo (10).
Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang
mengandung senyawa flavonoid diketahui
memiliki potensi sebagai antioksidan, dengan
kemampuan menghambat proses peroksidasi
lipid dan  menangkal radikal bebas

(11).Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari
penelitian ini untuk memformulasi granul instan
ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L) serta
mengetahui aktivitas antioksidan dan aktivitas
antidiabetes.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini merupakan experimen
laboratorium yang melibatan formulasi granul
instan yang diuji karakter fisiknya, selanjutnya
diuji aktivitas antioksidan menggunakan DPPH
dan uji aktivitas antidiabetes Pretest-Postest
Control Group Design pada Tikus Putih.
Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Universitas Almarisah Madani dan Universitas
Pancasakti pada bulan Juli-September 2024.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian ini adalah Bunga Telang,
Aquadest steril, Alkohol 70%, Etanol 96%,
DPPH, Maltodekstrin, Gula Stevia, PVP
(polivinilpirolidon), Laktosa, DPPH, Aloksan,
Glukosa. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain mortar dan stamper,
ayakan mesh no. 14 dan 16, blender serbuk,
oven, timbangan analitik, pH meter, rotary
evaporator, spektrofotometer UV-Vis,
glukometer, serta seperangkat alat maserasi dan
perlengkapan gelas laboratorium standar.

Prosedur Kerja

Bunga telang dibersihkan dari kotoran
menggunakan air mengalir, kemudian ditiriskan.
Selanjutnya, bunga dipotong menjadi bagian
kecil dan dikeringkan dengan penjemuran di
tempat teduh yang terhindar dari paparan sinar
matahari langsung hingga kering sempurna.
Setelah proses pengeringan, bunga telang
dihancurkan menjadi serbuk. Simplisia yang
diperoleh kemudian ditimbang untuk proses
ekstraksi selanjutnya.

Pembuatan ekstrak bunga telang
dilakukan melalui metode maserasi. Sebanyak
500 gram serbuk simplisia bunga telang
dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan
1:2 (serbuk simplisia: pelarut). Proses maserasi
dilakukan selama 3 kali 24 jam, dengan sesekali
diaduk dan dijaga agar terlindung dari cahaya
matahari. Setelah itu, maserat yang diperoleh
disaring menggunakan corong, kemudian
dipadatkan menggunakan Rotary evaporator
hingga menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak
kental yang diperoleh selanjutnya diuapkan di
atas waterbath untuk proses pemekatan lebih
lanjut.
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Tabel 1. Rancangan Formula Granul Instan

Bahan Konsentrasi (% b/b)

F1 F2 F3 F4 F5
Ekatrak Bunga Telang (Clitoria 0,45 045 045 045 045
ternatea L)
PVP 1,5 2 2,5 3 3,5
Maltodexrtin 5 5 5 5 5
Aerosil 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Stevia 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Etanol 96% q.s q.s q.s q.s q.s
Aqua glierinata q-s q.s q-s q.s q.s
Laktosa hingga 200 200 200 200 200

Seluruh bahan ditimbang sesuai dengan
kebutuhan formulasi, di mana setiap sachet
granul instan memiliki bobot akhir 20 gram, dan
untuk satu kali proses formulasi dalam
penelitian ini disiapkan sebanyak 200 gram.
Ekstrak bunga telang terlebih dahulu diencerkan

menggunakan  etanol 96%, kemudian
dikeringkan dengan bantuan maltodekstrin
hingga membentuk campuran homogen.

Selanjutnya, bahan tambahan berupa aerosil,
stevia, dan laktosa dicampur hingga merata
(campuran 1), lalu ditambahkan secara bertahap
ke dalam campuran ekstrak dan diaduk hingga
terbentuk campuran homogen (campuran 2).
PVP serbuk dimasukkan ke dalam campuran 2,
kemudian ditambahkan aqua gliserinata sedikit
demi sedikit sambil terus diaduk hingga
terbentuk massa basah yang siap digranulasi.
Massa tersebut kemudian diayak menggunakan
mesh no. 14 dan dikeringkan dalam oven pada
suhu 40°C hingga kadar air optimal tercapai.
Setelah pengeringan, granul diayak kembali
dengan mesh no. 16 dan dilakukan evaluasi
terhadap karakteristik fisik granul yang
dihasilkan (12).

Evaluasi karaktersitik granul Instan

Uji Organleptis, sediaan granul instan
yang telah dikeringkan dalam desikator
kemudian diperhatikan perubahan- perubahan
bentuk, bau dan warna.

Uji kecepatan alir dilakukan dengan
menimbang 100 gram campuran granul dan
memasukkannya ke dalam corong sebagai alat
uji. Waktu yang diperlukan untuk seluruh granul
mengalir dicatat sebagai waktu alir. Sifat alir

dianggap baik jika 100 gram campuran granul
mengalir dengan kecepatan tidak lebih dari 10
g/detik (13).

Uji sudut diam dilakukan dengan
membiarkan granul mengalir di atas permukaan
datar hingga membentuk tumpukan menyerupai
kerucut. Pengukuran dilakukan terhadap tinggi
dan diameter dasar tumpukan untuk menghitung
sudut diam (13).

Tabel 2. Kategori Sudut Diam (14)

Sudut Diam (°) Sifat Alir
<25 Sangat Baik
25-30 Baik
30-40 Cukup
>40 Sangat Buruk
Uji kadar air dilakukan dengan

menimbang 1 gram sampel granul ke dalam
cawan porselen yang telah dikalibrasi setelah
dipanaskan pada suhu 105°C selama 30 menit.
Sampel kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu yang sama selama 3 jam, didinginkan
dalam desikator, lalu ditimbang kembali untuk
menghitung kadar air berdasarkan selisih bobot
(13).

Uji pH dilakukan dengan melarutkan
sampel dalam pelarut yang sesuai, kemudian
nilai pH diukur menggunakan pH meter (12).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menimbang 50 mg granul instan dari
masing-masing  formula, yang kemudian
dilarutkan dalam 100 mL etanol untuk
menghasilkan larutan induk dengan konsentrasi
500 ppm. Larutan induk tersebut selanjutnya
diencerkan untuk memperoleh konsentrasi 80,

H
(98]
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100, 120, 140, dan 160 ppm. Sebanyak 2 mL
dari setiap larutan sampel dimasukkan ke dalam
vial, kemudian ditambahkan 3 mL larutan
DPPH. Sampel diinkubasi selama 30 menit,

setelah itu absorbansi diukur pada setiap
konsentrasi. Nilai aktivitas antioksidan dan
konsentrasi ICso dihitung berdasarkan data

absorbansi yang diperoleh.

Uji Aktivitas Antidiabetes

Uji aktivitas antidiabetes, Putih dengan
berat badan sekitar 150-200 g, dibagi menjadi 6
kelompok perlakuan dan tiap kelompok terdiri
dari 3 ekor,dan diadaptasi selama 7 hari, dimana
masing-masing kelompok terdiri atas kelompok
I adalah kelompok kontrol sehat, kelompok II
diberikan formula I, kelompok IIT diberikan
Formula II, kelompok IV diberikan formula III,
kelompok V diberikan formula IV dan
kelompok VI diberikan formula V. Pemeriksaan
glukosa darah mencit dengan metode enzimatis
menggunakan alat glucometer (Nesco®).
Sebelum digunakan, glucometer terlebih dahulu
diuji dengan melakukan kontrol kualitas (QC)
dengan meneteskan larutan glukosa pada strip
uji yang sudah terpasang. Hasil pengukuran

pengukuran glukosa sesuai dengan rentang,
menandakan glucometer bekerja baik. Pada hari
pertama pengujian, darah diambil dari vena ekor
setiap tikus untuk mengukur kadar glukosa
darah awal (pre-treatment) sebagai referensi
untuk memastikan kondisi tikus normal sebelum
diberikan perlakuan, serta sebagai data baseline
kadar gula darah. Pada hari ke-2, semua tikus
pada masing-masing kelompok di induksi
aloksan secara intraperitonial kecuali kelompok
Sehat, induksi aloksan dilakukan yakni pada
hari ke-2 dan ke-3 selanjutnya pada hari ke-6
diukur kadar glukosa darah (mid), apabila kadar
gula darah puasa selama 8 jam > 200 mg/dL
maka tikus sudah dianggap mengalami
hiperglikemia dan diberikan sediaan granul
instan pada  masing-masing  kelompok.
Selanjutnya kadar glukosa darah diambil pada
hari ke-7, Ke-9 dan ke-11 setelah pemberian
masing-masing formula granul (post). Tikus
tetap diberikan minum dan pakan selama
penelitian kecuali 8 jam sebelum pengmbilan
darah tikus dipuasakan.

Etik Penelitian
Penelitian ini telah disetuji oleh Komite

glukosa pada glucometer kemudian Etik Penelitian Politeknik Sandi Karsa dengan
dibandingkan dengan nilai rentang yang Nomor : B.051/PT19.2.1/PP/IX/024
tercantum pada kemasan strip uji. Jika nilai
HASIL
Tabel 3. Hasil Pengujian OrganoleptikGranullnstan
Formula Warna Bau Bentuk
F1 Kuning Bau khas Serbuk granul
F2 Kuning Bau khas Serbuk granul
F3 Kuning Bau khas Serbuk granul
F4 Kuning Bau khas Serbuk granul
F5 kuning Bau khas Serbuk granul

Tabel 4. Hasil Pengujian Kecepatan Alir Granul Instan

Formula Bobot Granul (mg) Kecepatan Alir Syarat
F1 7.8+0.3
F2 8.6+0.5 .
100 >10 detik/100 gram
F3 8.8+1.6
F 4 10.1+0.8
F5 11.7+0.5
Tabel 5. Hasil Pengujian Sudut Diam Granul Instan
Formula Sudutdiam (°) Syarat
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F1 27.4+0.4
F2 27.7x1
F3 28.8+0. <40°
F4 30.2+0.8
F5 29.4+0.7
Tabel 6. Hasil Pengujian Kadar Air Granul Instan
Formula Kadar Air (%) Syarat
F1 1.3+0.9
F2 1.5+0.7
0
F3 1.9+0.5 1-5%
F4 1.5+0.1
F5 1.3+0.4
Tabel 7. Hasil Pengujian Waktu Larut Granul Instan
Formula Waktu Larut (menit) Syarat
F1 4.2+0.1
F2 3.2+0 .
<5 menit
F3 3+0.4
F4 3.1+0.1
F5 3.4+0.2
Tabel 8. Hasil Pengujian pH Granullnstan
Formula Niai pH Syarat
F1 6.4+£0.2
F2 6.3+£0.2 6.0-7.0
F3 6.3+£0.1
F4 6.3+0.2
F5 6.2+0.1
Tabel 9. Nilai ICsyGranullnstan
Formula ICso Kategori
FI 155.39 Sedang
FII 115.73 Sedang
F III 262.86 Lemah
FIV 143.93 Sedang
FV 148.25 Sedang
Tabel 10. Hasil Aktivitas Antidiabetes
Perlakuan Pree Mid Post (hari)
7 9 11
Kontrolsehat 97.66+3.51 97.66+3.51 98.00+3.27 96.67+3.30 96.00+0.82
F1 96.334+4.16 267.33+24.17 251.33+12.34 183.67+9.45 132.67+7.02

~
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F2 105.66+17.09  248.00+56.47 222.67+67.86  196.67+68.06  147.00+40.04
F3 99.00+17.05 217.66£11.59 168.00+£17.68 129.00+9.90 119.33+£2.12
F4 99.00+14.42 263.33+49.13 207.67+£71.01 168.00+£79.77  132.67+37.86
F5 104.00+5.29 247.33+47.35 214.33+£52.44  158.00+44.00  114.00+30.41
PEMBAHASAN menyebabkan granul tidak stabil (19). Hasil uji

Penelitian ini memanfaatkan bunga
telang sebagai bahan uji yang diformulasikan
dalam bentuk sediaan granul instan, dimana
pengujian ini diawali dengan pengujian
karakteristik  granul instan meliputi  uji
organoleptis, kecepatan alir, sudut diam, kadar
air, waktu larut dan pH, aktivitas antioksidan
serta pengujian aktivitas antidiabetes.

Pengujian organoleptis dimaksudkan
untuk mengetahui bentuk fisik dari masing-
masing formula. Dari hasil yang diperoleh pada
tabel 3, semua formula sediaan garnul
menunjukan karakter fisik yang seragam,
meliputi warna, bau dan bentuk yang konsisten
tanpa ada perbedaan.

Hasil pengujian kecepatan alir (tabel 4)
ini dilakukan pada granul yang telah kering.
Hasil uji waktu alir pada tabel 3, menunjukan
bahwa kelima formula memenuhi syarat yang
telah ditetapkan yakni memliki waktu alir tidak
kurang dari 10 detik untuk tiap 100 gram garnul
(15). Berdasarkan hasil yang diperoleh F4 dan
F5 memilik daya alir yang sangat baik,
sedangkan F1, F2 dan F3 memiliki daya alir
yang baik dikarenakan kecepatannya alirnya
<10 g/s. Hal ini depengaruhi PVP sebagai
pengikat, dimana semakin tinggi konsentrasi
PVP dapat meningkatkan daya ikat granul
sehingga akan mempengaruhi kecepatan alir
dari granul (16).

Hasil pengujian sudut diam (tabel 5)
dari kelima formula memenuhi persyaratan,
dimana F1, F2, F3 dan F5 memliki sifat air yang
baik dengan nilai 0<30°, sedangkan F4 memiliki
sifat alir yang cukup baik dengan nilai a>30°.
Ukuran sudut diam dapat dipengaruhi oleh
penambahan bahan pengikat seperti PVP.
Selain konsentrasi bahan pengikat dan ukuran
partikel, faktor lain yang turut mempengaruhi
sudut diam meliputi diameter corong yang
digunakan dan jarak antara corong dan
permukaan tempat partikel ditumpahkan (17).

Pengujian kadar dilakukan untuk
mengetahui kadar air terkandung dalam granul.
Persyaratan kadar air menurut R.Voight 1-5%
(18), apabila granul tidak memenuhi persyaratan
maka akan mempengaruhi kualitas granul dari
granul untuk mengalir. Selain itu, tingginya
kadar air dari granul dapat meningkatkan resiko
pertumbuhan mikroba dan jamur sehingga

kadar air pada tabel 6 menunjukan kelima
formula memenuhi persyaratan kandungan air,
hal ini dipengaruhi karena adanya penambahan
maltodekstrin sebagai adsorben. Maltodekstin
berfungsi mengeringkan ekstrak yang bersifat
higroskopis dan waktu dan suhu yang
digunakan untuk mengeringkan granul,
merupakan suhu dan waktu yang optimal,
sehingga diperoleh granul yang memenuhi
persyaratan (20).

Syarat waktu larut yang baik adalah
kurang dari 5 menit (21). Hasil uji waktu larut
yang disajikan pada tabel 7 menunjukan bahwa
kelima formula granul melarut pada waktu 3-4
menit. Waktu larut pada kelima formula
dipengaruhi oleh variasi konsentrasi PVP dalam
granul, yang menghasilkan waktu larut sesuai
dengan kriteria, yaitu granul larut dalam waktu
tidak lebih dari 5 menit. Perbedaan variasi PVP
meningkatkan waktu melarut dari granul, hal
ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi PVP
akan  meningkatkan kekerasan dari granul
sehingga waktu melarut semakin lama, namun
ketiga formula masih memenuhi persyaratan
waktu melarut.

Uji pH larutan dilakukan untuk
mengetahui pH dari sediaan yang telah
dilarutkan, pustaka menyebutkan bahwa

umumnya larutan oral mempunyai pH optimum
produk yang baik termasuk minuman kesehatan
yang mempunyai pH 6,5 —7,0 (19). Pemeriksaan
pH sediaan dilakukan terhadap granul yang
telah di larutkan. Hasil uji pH menunjukkan
bahwa masing-masing formula memenuhi
syarat yang telah ditetapkan karena memiliki pH
mendekati netral yaitu 6,2-6,4. Dimana pada
pengujian ini di pengaruhi oleh variasi PVP,
dimana pH PVP berkisar 4,0 —7,0.

Dari  hasil  pengujian  aktivitas
antioksidan ~ menggunakan metode DPPH,
berdasarkan tabel 9 dapat dilihat nilai ICsy F1
155.39, F2 115,73, F4 143,93 dan F5 148,25
dimana keempat formula ini menunjukan
karakteristik antioksidan sedang, sedangkan nlai
IC50 F5 262,86 termasuk kategori antioksidan
lemah. Karakteristik antioksidan sangat kuat
lebih kecil dari 50 ppm, kategori kuat dari 50-
100 ppm, kategori sedang dari 100-150 ppm,
kategori lemah dari 150-200 ppm dan
kategori sangat lemah lebih dari 250 ppm
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(22).

Berdasarkan penelitian Andriani dan
Mustisiwi  (2020), nilai IC50 ekstrak bunga
telang sebesar 41,36 ppm, yang menunjukkan
bahwa ekstrak ini berpotensi digunakan sebagai
agen antioksidan (8). Namun pada penelitian
inilai ICsp pada granul instan menunjukan
aktivitas antioksidan yang sedang, hal ini dapat
dipengaruhi oleh cara pengolahan sampel, juga
adanya perlakan pemanasaan saat pembuatan
granul, shingga kekuatan antioksidannya
berkurang. Stabilitas senyawa antioksidan
selama penyimpanan atau pengolahan dapat
memengaruhi  aktivitasnya. Senyawa yang
mudah teroksidasi atau terdegradasi dapat
kehilangan aktivitas antioksidan. Interaksi
senyawa antioksidan dengan komponen lain
dalam sampel atau lingkungan sekitarnya dapat
mempengaruhi  aktivitasnya  dan  faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban, serta pH
dapat memengaruhi aktivitas antioksidan (23).

Berdasarkan tabel 10 menunjukan data
hasil pengamatan pengukuran kadar glukosa
darah dari ke enam kelompok perlakuan. Dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
kadar glukosa darah sebelum diinduksi aloksan
(pree) dan stelah diinduksi aloksan (mid) terjadi
peningkatan dimana pada FI 9.63>267,33
mg/dL, F2 105,66>248,00, mg/dL F3
99,00>217,66 mg/dL F4 99,00>263,33 mg/dL
dan F5 104,00>247,33 mg/dL, sedangakan pada
kontrol sehat (tanpa perlakuan) tidak terjadi
peningktan 97,66 mg/dL. Sementara penurunan
kadar glukosa setelah diinduksi aloksan (mid)
dan setelah diberikan sediaan granul instan
(post) pada hari ke-11 mengalami penurunan
dimana untuk F1 267,33<132,67 mg/dL, F2
248,00<147,00, mg/dL F3 217,66<119,33
mg/dL F4 263,33<132,67 mg/dL dan F5
247,33<114,00 mg/dL.

Dari hasil di atas menunjukan adanya
penurunana kadar glokasa darah setelah induksi
aloksan (mid) dan setelah pemberian granul
instan (post) pada tiap kelompok. Berdasarkan
analisis statistik Paired Sampel Test antara pree
dan mid pada tiap kelompok formula adanya
perbedaan yang signifikan (p<0,05) dimana
adanya peningkatan kadar gula darah yang
signifikan, sementra hasil analisis statistik
antara mid dan post pada ke lima formula
adanya penurunan kadar gula yang signifikan
pasa tiap kelompok formula dimana nilai
p<0,05, sedangkan pada kelompok schat tidak
adanya perubahan gula darah yang signifikan
p>0,05. Hasil statistik One Way Anova
penurunan kadar gulokasa darah antara
kelompok formula dan kontrol sehat setelah
pemberian formula granul ekstrak bunga telang

menunjukan tidak adanya perbedaan yang
signifikan (p>0,05) antara kontrol sehat dan F1,
F3, F4 dan F5, sedang antara kontrol sehat dan
dan F2 menunjukan perbedaan kadar gula darah
(p<0,05). Berdasarkan uji statistik menunjukan
bahwa granul instan ekstrak bunga telang
dengan dosis 450 mg/KgBB dengan konsentrasi
PVP 2-3,5% memliki kemampuan menurunkan
kadar glukosa darah yang menyerupai kadar
glokosa darah tanpa perlakuan dengan penurun
kadar gloksa darah yang paling rendah adalah
formula 5 dengan konsentrasi PVP 3,5%.

KESIMPULAN

Formulasi sediaan granul instan ekstrak
Bunga Telang (Clitoria ternatea L) dengan
dosis 450 mg/KgBB dengan konsentrasi PVP
3,5% sebagai bahan pengikat memenuhi syarat
karakterisitk granul instan juga memiliki
aktivitas antioksidan yang sedang dan memeliki
efek penurunan glukosa darah yang paling
rendah dibandingkan formula lainnya.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui histologi pankreas dan sel
inflamasi kerusakan pankreas granul instan
ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L).
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